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BAB II 

SABI<<<<LILLA<<H DAN MUSTAH}IQ ZAKAT 

A. Pengertian Sabi >lilla>h  

Kata Sabi >lilla>h berasal dari dua suku kata yang terdiri dari kata sabi >l dan 

Allah yang dalam bahasa arab kata tersebut tergolong ke dalam bentuk kata majemuk 

(al-id}a>fah) yaitu sesuatu yang bersandar kepada satu makna.1 Secara terpisah kata 

Sabi >l sendiri berarti jalan2 atau dapat pula dimaknai dengan al-tha>riq wama> wad}ah}a 

minh yang berarti sebuah jalan dan apa yang menjadi jelas darinya.3 Menurut al-

Asfahani penggunaan kata sabi<l dalam Alquran menunjukkan kepada sesuatu yang 

baik atau buruk, yang terklasifikasi kedalam dua bentuk yaitu; pertama, bentuk seruan 

seperti surat an-Nahl ayat 125 (ud’u ila> sabi<li rabbik) dan surat Yusuf ayat 80 (qul 

hadhihi sabi<li), kedua, bentuk tindakan seperti dalam surat Muhammad ayat 4 (qutilu 

fi sabil<illa<h), surat al-Mu’min ayat 29 (ila< sabi<l al-rasha<d) dan surat al-An’a>m ayat 55 

(litastabi<na sabi<l al- mujrimi<n).4 Analog dalam hal tersebut, al-Zuhaili melihat bahwa 

                                                 
1Ahmad al-Hasyi>mi, al-Qawa<>id al-Asasiyah al-Lughah al-Arabiyyah (Beirut: Dar al-

Kutub al-Ilmiyah, 1354), 112. 
2A.Warson Munawwir, Kamus al- Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, cet II 

(Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), 608.  
3Ibnu Manzur, Lisa >n al-Arab (Kairo: Dar al-Ma’arif, tt), 1930. 
4Abi > al-Qasim al-Husain Bin Muhammad al-Ma’ru>f bi al-Raghib al-Asfihani, al-

Mufrada >t Fi> Ghari >b Alquran (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, tt), 223. 
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makna sabi>l secara bahasa bermakna al-Gha>zu5, sebagaimana yang termaktub dalam 

surat al-S}a>f ayat 4, 

  إِنَّ اللَّهَ يُحِبُّ الَّذِينَ يُقَاتِلُونَ فِي سَبِيلِهِ صَفًّا كَأَنَّهُمْ بُنْيَانٌ مَرْصُوصٌ

Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalanNya dalam barisan yang 

teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh.6 

Begitu juga, al-Bassa>m melihat bahwa sesungguhnya kata Sabi >lilla>h 

bermakna berperang atas agama, hal ini didasari oleh kata Sabi >lilla>h bermakna luas 

dengan melihat pada banyaknya penggunaan kata Sabi >l dalam Alquran dan Hadis 

yang menunjuk kepada al-Jiha>d (perang).7 

Oleh karena itu, jelaslah kiranya apabila kata Sabi>ldisandarkan dengan kata 

Allah menjadi Sabi>lilla>h berarti jalan petunjuk yang mengajak kepadaNya, bahkan 

dengan lebih jelas berarti jihad, menuntut ilmu, haji, dan segala bentuk kebaikan yang 

diperintahkan Allah.8 Dengan demikian tidaklah salah jika beberapa ulama tafsir 

memaknai kata Sabi >lilla>h dengan jihad atau perang dan yang berhubungan 

dengannya, hanya saja mereka menggunakan kata yang berbeda-beda, seperti al-

                                                 
5Wahbah al-Zuhaili,  al-Fiqh al-Islami wa Adillatuh, juz 2, cet. II (Suria: Dar al-Fikr , 

1985), 874. 
6Depag RI, Alquran..., 928. 
7Abdullah bin Abd al-Rahman al-Bassa>m, Taudlih al-Ahka>m min Bulu>gh al-Mara>m, 

juz III, cet. V (Makkah al-Mukarramah: Maktabah al-Asadi, 2003), 416-417. 
8Luwis Ma’luf, al-Munjid fi> al-Lughah wa al-A’la>m, cet. XXXVII (Beirut: Da>r al-

Mashriq, 1998), 320. 
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Gha>zi (pejuang),9 fuqara>’ al-ghaza>h (pejuang yang miskin),10 al-qa>’imi>n bi al-Jiha>d 

(pejuang di dalam jihad),11 al-gha>zi fi sabi>lilla>h (pejuang di jalan Allah),12 dan al-

Jiha>d (peperangan). 

Selain pengertian di atas, Ibnu Manz}u>r lebih memandang kata Sabi>lilla>h 

dengan bentuk umum yang bermakna segala perbuatan suci, dalam hal ini berupa 

jalan mendekatkan diri kepada Allah, baik yang berhubungan dengan amalan wajib 

maupun amalan sunnah. Nampaknya, pendapat tersebut, senada dengan pandangan 

al-Mara>ghi yang memaknai Sabi>lilla>h sebagai jalan yang menyampaikan kepada 

keridaan Allah dan ganjarannya berupa pahala, hal ini pun bisa berupa segala usaha 

yang berhubungan dengan ketaatan kepada Allah dan jalan kebaikan, misalnya 

berupa peperangan, berhaji yang terhenti karena tidak ada uang, dan orang fakir yang 

menuntut ilmu.13 

Analog dengan definisi tersebut, dirasa penting oleh salah satu ormas Islam 

untuk membahas kembali masalah sabi>Lilla>h, bahkan ia meng-include-kan 

pembahasannya kepada bab masalah yang lima, artinya bahwa kata Sabi>lilla>h 
                                                 

9Meskipun pejuang itu orang kaya di Negaranya, dalam Abd. al-Rahman bin 
Muhammad bin Makhluf Abi> Zaid al-tha’>alab al-Ma>lik, Tafsir al-Tha’a>labi, Juz III (Beirut: 
Da>r Ihya’ al-Tura>th al-‘a>rabi, tt), 190. 

10Abi al-Qa>sim Mahmu>d ‘Umar al-Zamakhsyari, al-Kasha>f,  Juz III (Riya>d: 
Maktabah al-Abi>kan, 1998), 60.  

11Jalaluddin Muhammad bin Ahmad al-Mahalli> dan Jalaluddin Abd Rahman bin Abi 
Bakar al-Suyu >thi, Tafsir al-Jalalain; Asbabul Nuzul (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 
1999), 302.   

12Abd Rahma>n bin Muhammad bin Idri>s al-Ra>zi bin Abi Ha>tim, Tafsir al-Qur’an al-
Adzi>m, jilid 1 (Riya>d: Maktabah naza>r Mustafa al-Ba>z, tt), 1825.  

13Ahmad Must}afa al-Mara>ghi, Tafsir al-Mara>ghi, Juz 10 (Beirut: Da>r al-Fikr, tt), 
142. 
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dipandang oleh ormas tersebut sebagai masalah yang sangat penting untuk 

diselesaikan dengan penjelasan yang integral atau konprehensif bukan parsial dan 

tidak mengandung makna ganda, adapun rumusan yang dimaksud sebagai penjelasan 

konsep Sabi >lilla>h menurut Muhammadiyah adalah sebagai berikut. 

 تنفيذ و كلمته لاعلاء به االله اذن عمل كل من االله يرضاه ما الى صل المو الطريق هو االله سبيل
  احكامه

Sabi>lilla >h ialah jalan yang menyampaikan kepada keridlaan Allah, berupa segala 
amalan yang diijinkan Allah untuk memuliakan kalimat agama Nya dan melaksanakan 
hukum-hukumNya.14 

 

 

Berpijak dari pengertian di atas, jelaslah kiranya jika kata Sabi >lilla>h bisa 

bermakna peperangan dan sesuatau yang berkaitan dengan peperangan seperti 

pasukan, persenjataan, membangun benteng, dan mercusuar. Begitu juga, kata 

Sabi >lilla>h bisa bermakna sesuatu yang mengarah kepada keridlaan Allah seperti 

segala usaha dalam menegakkan agama, melaksanakan hukumNya, berhaji, dan 

menuntut ilmu. 

B. Pengertian Mustah}iq Zakat 

Harta dalam pandangan Islam berfungsi sebagai penegak dan pengatur hidup 

perorangan dan masyarakat. Oleh karena itu harta harus diatur untuk menjamin orang 

                                                 
14PP. Muhammadiyah, Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyah, cet. III 

(Yogyakarta: PP. Muhammadiyah, 1974), 277. 
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hidup berkecukupan, baik sandang, pangan, papan maupun keperluan lainnya. Zakat 

merupakan jalan yang paling baik dan utama untuk mengatur harta di antara warga 

masyarakat sehingga tercipta kehidupan yang manusiawi. Zakat selain tidak 

menyulitkan orang kaya juga dapat meningkatkan taraf hidup orang miskin. Perlu 

diketahui bahwa zakat bukanlah pemberian orang kaya kepada orang fakir, tetapi hak 

yang dititipkan Allah SWT. Pada tangan si kaya untuk disampaikan kepada orang-

orang yang berhak menerimanya.  

Zakat sebenarnya diharapkan mampu mengurangi kuantitas dan kualitas 

kemiskinan umat Islam dan lembaga zakat seharusnya menjadi lembaga penguatan 

ekonomi umat Islam,  tetapi realitasnya saat ini ternyata zakat umat Islam belum 

mampu berfungsi sebagai media pengentasan kemiskinan tersebut. Namun zakat yang 

dibayarkan umat Islam sebagian besar dialokasikan untuk pembangunan fisik, seperti 

masjid, mushalla, sekolah, dan sarana-sarana lain.  

Zakat juga merupakan rukun Islam ketiga yang berbentuk ibadah ma>liyyah 

ijtima>'iyyah, yakni berdimensi ekonomi dan sosial, yang salah satu tujuannya adalah 

untuk mengurangi kesenjangan ekonomi antara orang-orang kaya dengan orang-

orang miskin serta penerima zakat lainnya. Untuk merealisasikan tujuan tersebut, 

Allah SWT telah menetapkan orang-orang yang berhak menerima zakat yang dikenal 

dengan istilah para mustahiq (mustah}iqqi>n) yang berjumlah delapan kelompok. 
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Berikut orang-orang yang berhak mendapatkan zakat, Sebagaimana dalam 

nash Alquran ada delapan golongan yang mempunyai hak atas harta zakat:  

 وَفِي وَالْغَارِمِينَ الرِّقَابِ وَفِي قُلُوبُهُمْ وَالْمُؤَلَّفَةِ عَلَيْهَا وَالْعَامِلِينَ وَالْمَسَاكِينِ لِلْفُقَرَاءِ الصَّدَقَاتُ إِنَّمَا 
  15حَكِيمٌ لِيمٌعَ وَاللَّهُ اللَّهِ مِنَ فَرِيضَةً السَّبِيلِ وَاِبْنِ اللَّهِ سَبِيلِ

  

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan untuk 
mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan 
Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. 

 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa yang berhak menerima zakat ialah delapan 

kategori manusia. Adapun penjalasan dari masing-masing musta>h}iq adalah sebagai 

berikut : 

1. Orang Fakir (al-Fuqa>ra’) 

Al-Fuqa>ra’ adalah kelompok pertama yang menerima bagian Zakat. Al-

Fuqa>ra’ adalah bentuk jamak dari kata al-Faqi>r. Orang yang fakir yaitu orang 

yang tidak mempunyai harta atau penghasilan untuk memenuhi kebutuhannya 

dan kebutuhan orang-orang yang ia tanggung selama umumnya usia manusia (63 

tahun), kebutuhan tersebut meliputi, makanan, minuman, pakaian, bahkan tempat 

tinggal, walaupun ia mempunyai harta satu nis}ab.16 Jabir bin Zahid mangatakan 

                                                 
15Depag RI, Alquran..., 288. 
16M. Masykur Khoir, Risalah Zakat, (Kediri: Duta Karya Mandiri, 2010), 109.   
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bahwa faqi >r adalah orang yang tidak bisa dimintai apa-apa, sedangkan ikrimah 

mengatakan faqi>r  yaitu orang yang lemah. Allah SWT Berfirman :  

  17خَيْرٍ مِنْ إِلَيَّ أَنْزَلْتَ لِمَا إِنِّي رَبِّ فَقَالَ الظِّلِّ إِلَى تَوَلَّى ثُمَّ لَهُمَا فَسَقَى

  

Maka Musa memberi minum ternak itu untuk (menolong) keduanya, kemudian 
dia kembali ke tempat yang teduh lalu berdoa: "Ya Tuhanku sesungguhnya aku 
sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku". 

Maksud dari ayat tersebut, sesungguhnya aku (faqi >r) atau membutuhkan 

kebaikan apapun yang engkau turunkan kepadaku, baik sidikit maupun banyak. 

Dari ayat tersebut di atas juga menjelaskan bahwa siapa saja yang kekurangan 

dalam memenuhi kebutuhan pokoknya, maka ia dianggap faqi>r. Terhadapnya 

boleh menerima dan diberikan Zakat. Ia boleh memberikan Zakatnya jika ia 

sudah dapat memenuhi kebutuhan pokoknya dan terbebas dari ke-faqi>r-an.  

Menurut madhhab Hanafi orang yang fakir adalah: 

a. Orang yang tidak punya apa-apa. 

b. Mempunyai rumah, barang, atau perabot yang tidak berlebihan. 

c. Memiliki mata uang kurang dari nisab. 

d. Memiliki kurang dari nisab seperti empat ekor unta atau tiga puluh 

Sembilan ekor kambing yang nilainya tidak sampai dua ratus dirham.18 

                                                 
17Depag RI, Alquran..., 613. 



23 
 

 

Ada lagi bentuk lain yang masih diperselisihkan, adapun menurut tiga 

madhhab lain, yaitu Maliki, Hambali, dan Syafi’i, fakir adalah mereka yang tidak 

mempunyai harta atau penghasilan yang layak dalam memenuhi keperluannya: 

sandang, pangan, tempat tinggal dan segala keperluan pokok lainnya, baik untuk 

diri sendiri ataupun bagi orang yang menjadi tanggungannya. Misalnya orang 

memerlukan sepuluh dirham perhari, tapi yang ada hanya tiga atau empat dirham 

sehari.19  

 

 

 

2. Orang Miskin (al-Masa>ki>n) 

Al-Masa>ki>n adalah bentuk jamak dari kata al-Miski>n. kelompok ini 

merupakan kelompok kedua penerima zakat.20 Orang-orang miskin yaitu orang-

orang yang tidak mempunyai apa-apa, tidak memiliki rumah dan mereka tidak 

meminta-minta kepada manusia. Rasulullah SAW bersabda : 

                                                                                                                                           
18Yusuf al-Qardlawi, Hukum Zakat, ter. Salman Harun, cet. XII (Jakarta: Pustaka 

Litera Antarnusa, 2011), 513.   
19Ibid 
20 Wahbah al-Zuhaili mengartikan orang miskin sebagai orang yang masih memiliki 

pekerjaan, tetapi penghasilanya tidak dapat mengikuti kebutuhan hidupnya. Sehingga masih 
belum bisa dikatakan baik dari segi makanan, pakaian, dan tempat tinggalnya. Misalkan 
butuh sepuluh namun hanya bisa memenuhi delapannya saja. Lihat, Wahbah al-Zuhaili, 
Zakat kajian berbagai Madzhab, ter. Agus Effendi dan Bahruddin Fananny. Cet III 
(Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 1997), 281. 
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حَدَّثَنِي مَالِكٌ، عَنْ أَبِي الزِّنَادِ، عَنِ الأَعْرَجِ، عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ : حَدَّثَنَا إِسْمَاعِيلُ بْنُ عَبْدِ اللَّهِ، قَالَ
 النَّاسِ عَلَى يَطُوفُ الَّذِي المِسْكِينُ لَيْسَ :أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ: للَّهُ عَنْهُرَضِيَ ا

 يُفْطَنُ لاَوَ يُغْنِيهِ، غِنًى يَجِدُ لاَ الَّذِي المِسْكِينُ وَلَكِنِ وَالتَّمْرَتَانِ، وَالتَّمْرَةُ وَاللُّقْمَتَانِ، اللُّقْمَةُ تَرُدُّهُ
  21 النَّاسَ فَيَسْأَلُ يَقُومُ وَلاَ عَلَيْهِ فَيُتَصَدَّقُ بِهِ،

  
Orang miskin bukanlah orang yang meminta-minta kepada orang lain, kemudian 

memperoleh sesuap atau dua suap, sebutir kurma atau dua butir kurma. Akan tetapi 
orang miskin ialah orang yang tidak berkecukupan, kemudian diberikan sadaqah. 
Mereka itu tidak pergi meminta-minta kepada orang. 

  

Para fuqaha berselisih pendapat tentang sifat orang faqi>r dan orang miskin 

serta batas pemisah antara keduanya. Imam Malik dan pengikutnya berpendapat 

bahwa orang faqi>r lebih baik keadaannya daripada orang miskin, sedangkan Abu 

H{anifah dan pengikutnya berpendapat bahwa orang miskin keadaannya lebih 

baik dari pada orang faqi>r.22 Perbedaan pendapat ini tidak mempengaruhi hukum 

zakat karena mereka sepakat bahwa kedua kelompok tersebut adalah pihak yang 

mebutuhkan bantuan.23 

Di antara alasan yang mengatakan bahwa orang faqi>r lebih berat keadaan 

ekonominya dari orang miskin ialah: 

                                                 
21Abu > ‘Abdilla>h Muhammad bin Isma>’i >l bin Ibra>hi>m bin Mughi>rah al-Ja’fi, Shahi>h 

al-Bukha>ri, jilid II (Beiru >t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 2008), 429.  
22Ibnu Rusyd, Bida>yah al-Mujtahid Wa Niha>yah al-Muqtasid, (Beirut: Dar al-Fikr, 

tt), 573. 
23Al-Qardhawi, Hukum Zakat..., 414. 
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a. Bahwa dalam ayat 60 surat at-Taubah Allah SWT mendahulukan  penyebutan 

golongan faqi>r dari golongan miskin dalam hubungannya dengan keberhakan 

mereka terhadap Zakat. 

b. Dari segi bahasa kata faqi>r berarti orang yang sudah patah atau tercabut tulang 

punggungnya sehingga tidak mampu membalikkan badannya. Artinya orang 

faqi>r tidak memiliki daya untuk bekerja dan tak ubahnya orang yang 

lumpuh. 

c. Dalam hadis diterangkan bahwa Nabi SAW meminta perlindungan dari ke-

faqi>r-an dan memohon menjadi orang yang miskin (HR. Turmudzi).24 

: حَدَّثَنَا ثَابِتُ بْنُ مُحَمَّدٍ العَابِدُ الكُوفِيُّ قَالَ: حَدَّثَنَا عَبْدُ الأَعْلَى بْنُ وَاصِلٍ الكُوفِيُّ قَالَ
: أَنَسٍ، أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَحَدَّثَنَا الحَارِثُ بْنُ النُّعْمَانِ اللَّيْثِيُّ، عَنْ 

فَقَالَتْ » اللَّهُمَّ أَحْيِنِي مِسْكِينًا وَأَمِتْنِي مِسْكِينًا وَاحْشُرْنِي فِي زُمْرَةِ المَسَاكِينِ يَوْمَ القِيَامَةِ«
لُونَ الجَنَّةَ قَبْلَ أَغْنِيَائِهِمْ بِأَرْبَعِينَ خَرِيفًا ، يَا إِنَّهُمْ يَدْخُ«: لِمَ يَا رَسُولَ اللَّهِ؟ قَالَ: عَائِشَةُ

عَائِشَةُ لَا تَرُدِّي المِسْكِينَ وَلَوْ بِشِقِّ تَمْرَةٍ، يَا عَائِشَةُ أَحِبِّي المَسَاكِينَ وَقَرِّبِيهِمْ فَإِنَّ اللَّهَ يُقَرِّبُكِ 
  25»يَوْمَ القِيَامَةِ

3. Pengurus-pengurus (‘A<mil) Zakat 

‘A<mil zakat disebut juga al-Su’ah atau al-Mus}addiqu>n yaitu orang-orang 

yag ditugaskan oleh Imam, kepala pemerintahan atau wakilnya untuk 

                                                 
24Khoir, Risalah Zakat…, 110. 
25Abu > Isa> bin Saurah bin Mu >sa> bin al-D}ahak al-Sulami> al-Tirmi >z}i>, al-Ja >mi’ al-

Tirmi >z}i>, Juz 4 (Beirut: Da>r al-Fikr, 1999), 145. 
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mengumpulkan zakat, meliputi pemungutan-pemungutan zakat, para penyimpan, 

dan yang mengurus administrasinya. Mereka berhak mendapatkan zakat tanpa 

memperdulikan kondisi keuangan pribadi mereka. Sementara yang ia terima 

merupakan upah sehubungan dengan pekerjaanya dalam pengumpulan dana 

zakat. Adapun upah yang diterima oleh setiap pekerja ditetapkan berdasarka 

ketentuan-ketentuan seperti halnya pekerja pemerintah sesuai dengan sifat dan 

tingkat tanggung jawab pekerjaan mereka.26 Lebih dari itu, ‘Amil zakat 

hendaknya diambil dari orang Islam dan bukan dari golongan yang tidak 

dibenarkan menerima zakat, yaitu keluarga Rasulullah SAW. Baik dari bani 

Hashim  maupun dari bani Abdul Mut}alib.27 

بْدُ اللَّهِ بْنُ مَسْلَمَةَ، حَدَّثَنَا عَبْدُ اللَّهِ يَعْنِي ابْنَ عُمَرَ بْنِ غَانِمٍ، عَنْ عَبْدِ الرَّحْمَنِ بْنِ زِيَادٍ، حَدَّثَنَا عَ
ولَ اللَّهِ أَتَيْتُ رَسُ: أَنَّهُ سَمِعَ زِيَادَ بْنَ نُعَيْمٍ الْحَضْرَمِيَّ، أَنَّهُ سَمِعَ زِيَادَ بْنَ الْحَارِثِ الصُّدَائِيَّ، قَالَ

أَعْطِنِي مِنَ الصَّدَقَةِ، : فَأَتَاهُ رَجُلٌ، فَقَالَ: صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَبَايَعْتُهُ، فَذَكَرَ حَدِيثًا طَوِيلًا، قَالَ
نَبِيٍّ وَلَا غَيْرِهِ فِي إِنَّ اللَّهَ تَعَالَى لَمْ يَرْضَ بِحُكْمِ «: فَقَالَ لَهُ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى االلهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ

الصَّدَقَاتِ، حَتَّى حَكَمَ فِيهَا هُوَ، فَجَزَّأَهَا ثَمَانِيَةَ أَجْزَاءٍ، فَإِنْ كُنْتَ مِنْ تِلْكَ الْأَجْزَاءِ أَعْطَيْتُكَ 
  28»حَقَّكَ

4. Orang Muallaf yang dibujuk hatinya 

                                                 
26Khoir, Risalah Zakat…, 112.  ‘Amil sebagai petugas zakat diberi upah yang wajar 

dan pantas, tidak terlau besar dan tidak terlalu kecil dan bukan merupakan suatu ukuran yang 
telah ditetapkan dirinya sendiri, sehingga tidak dapat dibenarkan jika ‘Amil mendapat bagian 
1/7 dari harta zakat. Lihat, M. Ali Hasan, Zakat dan Infak; Salah satu Solusi Mengatasi 
Problema Sosial di Indonesia, cet I (Jakarta: Kencana, 2006), 97. 

27Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah, ter. Kamaluddin A. Marzuki (Bandung: al-Ma’arif, 
1987), 91. 

28 al-Sijistani>, Sunan…, 875. 
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Mu’allaf yaitu orang yang masih lemah imannya karena baru memeluk agama 

Islam atau orang yang ada keinginan untuk masuk Islam tetapi masih ragu-ragu. 

Dengan diberi bagian zakat dapat memantapkan hatinya di dalam Islam. 

Pada dasarnnya fuqaha membagi Mu’allaf ke dalam dua kelompok, yaitu 

muslim dan non muslim (kafir), dengan rincian sebagai berikut : 

- Mu’allaf muslim terdiri dari : 

a. Golongan yang terdiri dari para pemuka dan pimpinan orang Islam, dan ada 

tandingannya dari orang-orang kafir. Dengan diberinya para pemuka tadi, 

diharapkan tandingan mereka akan masuk Islam pula. 

b. Para pemuka Islam yang lemah imannya tetapi ditaati oleh anak buah mereka. 

Dengan diberikannya zakat kepadanya diharapkan ketetapan hati dan 

kekuatan imannya semakin bertambah, serta memberikan sebuah pengaruh 

dan nasehat mereka terhadap rakyat, agar rela berjihad atau berjuang. 

c. Kelompok kaum muslimin yang berda di benteng-benteng dan perbatasan 

dengan Negara musuh. Mereka memperoleh bagian dengan mengharapkan 

perjuangan mereka mempertahankan kaum muslimin yang berada di garis 

belakang bila di serbu musuh. 
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d. Segolongan kaum muslimin yang diperlukan untuk memungut pajak dan 

zakat dan menariknya dari orang-orang yang tidak mau menyerahkannya 

kecuali dengan pengaruh dan wibawa mereka.29 

- Orang kafir yang termasuk Mu’allaf 

a. Orang-orang yang ditarik simpatinya agar mau masuk Islam atau beriman. 

b. Orang yang dikhawatirkan akan berbuat bencana sehingga dengan 

memberinya zakat, hal itu dapat dihindarkan.30  

5. Riqa>b (Hamba Sahaya) 

Menurut Imam H}anbali, Riqa>b adalah hamba yang telah dijanjikan oleh 

tuannya boleh menebus dirinya dengan uang yang telah ditentukan oleh tuannya, 

ia diberi zakat sekadar penebus dirinya. Dalam hal ini ada syarat, bahwa yang 

menguasai atau yang memilikinya sebagai budak belian itu bukanlah Muzakki 

sendiri, sebab jika demikian maka uang zakat itu akan kembali kepadanya.31 

Istilah Riqa>b dalam Alquran adalah budak belian laki-laki (‘abid) bukan 

budak belian perempuan (‘amat). Ini menunjukkan segala bentuk perbudakan 

harus dihilangkan karena merupakan belenggu yang sangat mengikat bagi 

manusia. Dan dalam hal ini zakat memegang peran sebagai sarana pelepas 

                                                 
29Khoir, Risalah Zakat…,113. 
30Sabiq, Fikih Sunnah…,94. 
31Khoir, Risalah Zakat…,114. 
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belenggu tersebut.32Hamba sahaya berhak menerima zakat dengan ketentuan 

berikut: 

a. Islam. 

Sayyid (tuan) nya tidak disyaratkan Islam. Sehingga boleh memberikan zakat 

pada hamba sahaya yang mengadakan perjanjian dengan sayyidnya yang non 

Islam, atau sayyid-nya keturunan Bani Hasyim, Bani Muthalib yang 

notabene mereka tidak berhak menerima zakat. 

b. Tidak mempunyai biaya untuk menebus dirinya. 

c. Akad kitabah yang dilakukan hukumnya sah. 

d. Status dari pemberi zakat bukan sayid dari hamba sahaya tersebut. 

e. Isi perjanjian bisa memerdekakan secara total.33 

6. Ghari>m (Orang yang Berhutang) 

Ghari>m ialah seseorang yang kurang mampu dan berhutang untuk keperluan 

ketaatan kepada Allah atau untuk hal yang mubah. Tetapi apabila ia berhutang 

untuk sesuatu perbuatan maksiat, maka ia tidak berhak diberi bagian dari uang 

zakat kecuali apabila ia telah bertaubat.      

Dalam hal ini Ghari>m ada tiga macam : 

                                                 
32Al-Qardhawi, Hukum Zakat…, 587. 
33Khoir, Risalah Zakat…, 114. 
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a. Orang yang meminjam guna menghindarkan fitnah atau mendamaikan 

pertikaian atau permusuhan. 

b. Orang yang meminjam guna keperluan diri sendiri atau keluarganya untuk 

hajat yang mubah. 

Ghari>m yang demikian boleh diberi zakat dengan syarat harus tidak 

mempunyai uang untuk membayar hutangnya itu. Jika dapat mencari uang 

untuk membayar hutang, berupa uang logam maupun barang, maka tidak 

boleh diberi zakat menurut qaul yang azhar wajahnya, sebab dia mampu 

membayar hutang. 

Apabila ghari>m mampu mendapatkan uang untuk membayar sebagian 

dari hutang-hutangnya, maka boleh saja dia diberi zakat untuk mencukupi 

kebutuhannya. Namun jika ghari>m dapat bekerja untuk mengumpulkan 

uang, maka boleh diberi zakat, demikian menurut qaul yang lebih kuat,  

sebab ghari>m ini tidak bisa membayar hutangnya kecuali setelah masa yang 

lama. Karena yang demikian ini akan mempersulit ghari>m dan orang yang 

menghutangi. 
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c. Orang yang meminjam karena tanggungan, misalnya para pengurus masjid, 

madrasah atau pesantren menanggung pinjaman guna keperluan masjid, 

madrasah atau pesantren.34 

7. Sabi>lilla>h (Orang yang Berjuang di Jalan Allah) 

Sabi>lilla>h ialah jalan yang dapat menyampaikan sesuatu karena ridha Allah 

SWT baik berupa ilmu maupun amal. Jumhur ulama’ mengartikan sabi>lilla>h di 

sini adalah perang. Bagian sabi>lilla>h (dari zakat) itu diberikan kepada para 

angkatan bersenjata yang berniat hanya karena Allah (lilla>hi ta’a>la) dalam artian 

tidak mendapat gaji dari pemerintah. 

Adapun yang paling penting dari bagian Sabi>lilla>h pada masa sekarang ialah 

segala sesuatu yang dijalankan dimaksudkan hanya untuk menyebarkan 

penyiaran agama Islam yang dalam hal ini dilakukan oleh lembaga-lembaga 

Islam yang cukup teratur dan terorganisir. Termasuk Sabi>lilla>h  di sini adalah 

nafkah guru-guru sekolah yang mengajarkan ilmu syariah dan ilmu-ilmu lainnya 

yang dibutuhkan oleh masyarakat umum.35  

8. Ibnu Sabi>l (Orang yang Sedang dalam Perjalanan) 

                                                 
34 Syukri Ghazali dkk, Pedoman Zakat..., 212. 
35Hasan, Zakat dan Infak…, 101. 
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Ibnu Sabi>l dapat diartikan sebagai perantu atau musa>fir dalam artian yang 

melakukan perjalanan bukan untuk perbuatan maksiat.36 Para ulama sekata 

bahwa musa>fir  yang terputus dari negerinya, diberi bagian Zakat yang akan 

dapat membantunya mencapai maksud, jika tidak sedikitpun dari hartanya yang 

tersisa disebabkan kemiskinan yang dialaminya. Dalam hal ini mereka 

mensyaratkan bahwa perjalanan itu hendaklah dalam melakukan keta’atan atau 

tidaka dalam kemaksiatan. 

Menurut golongan Shafi’i, Ibnu Sabi>l itu ada dua macam : 

a. Orang yang mengadakan perjalanan di negeri tempat tinggalnya, artinya di 

tanah airnya sendiri. 

b. Orang asing yang menjadi musa>fir, yang melintasi suatu negeri. 

Kedua golongan itu berhak menerima Zakat, walaupun ada yang bersedia 

meminjaminya uang, sedang di tanah airnya ada hartanya untuk pembayar nanti. 

Mengenai Ibnu Sabi>l, sesungguhnya telah mendapatkan keterangan lebih 

lanjut dalam Alquran:  

  آتِ ذَا الْقُرْبَى حَقَّهُ وَالْمِسْكِينَ وَابْنَ السَّبِيلِ وَلا تُبَذِّرْ تَبْذِيرًاوَ

                                                 
36Ibid., 102. 
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Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada 
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.  37  

  

فَآتِ ذَا الْقُرْبَى حَقَّهُ وَالْمِسْكِينَ وَابْنَ السَّبِيلِ ذَلِكَ خَيْرٌ لِلَّذِينَ يُرِيدُونَ وَجْهَ اللَّهِ وَأُولَئِكَ هُمُ 
  الْمُفْلِحُونَ

  
Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan haknya, demikian (pula) 

kepada fakir miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan. Itulah yang lebih baik 
bagi orang-orang yang mencari keridaan Allah; dan mereka itulah orang-orang 
beruntung.  38  

 

Dengan demikian jelaslah bahwa penerima zakat hanya delapan kelompok 

sehingga selain daripadanya tidak dapat dibenarkan untuk menerimanya. 

                                                 
37Depag RI , Alquran.., 428. 
38Ibid., 647. 


